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	 Abstract:	This	study	aims	to	deeply	analyze	the	strategic	role	of	the	
principal	in	improving	teachers’	professional	competence	at	SDN	1	
Sukagalih,	 covering	 planning,	 implementation,	 and	 evaluation	 of	
learning.	 A	 qualitative	 method	 with	 a	 descriptive	 approach	 was	
employed.	Data	were	collected	through	in-depth	interviews,	direct	
classroom	 and	 school	 environment	 observations,	 and	 document	
analysis	 of	 school	 programs	 and	 policies	 related	 to	 teachers’	
professional	 development.	 The	 findings	 show	 that	 the	 principal	
plays	a	key	role	in	designing	continuous	professional	development	
programs,	mainly	through	open	and	participatory	communication,	
building	 a	 collaborative	 and	 conducive	 school	 culture,	 and	
facilitating	 training,	 workshops,	 and	 academic	 supervision.	 The	
study	 concludes	 that	 visionary	 and	 strategic	 principal	 leadership	
significantly	 enhances	 teacher	 competence,	 learning	 quality,	 and	
teachers’	work	motivation.	
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	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 secara	
mendalam	 peran	 strategis	 kepala	 sekolah	 dalam	meningkatkan	
kompetensi	profesional	guru	di	SDN	1	Sukagalih,	baik	pada	aspek	
perencanaan,	 pelaksanaan,	 maupun	 evaluasi	 pembelajaran.	
Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	 kualitatif	 dengan	
pendekatan	 deskriptif.	 Data	 dikumpulkan	 melalui	 wawancara	
mendalam,	observasi	 langsung	di	kelas	dan	 lingkungan	sekolah,	
serta	studi	dokumentasi	terhadap	program	dan	kebijakan	sekolah	
yang	 terkait	 dengan	 pengembangan	 profesional	 guru.	 Hasil	
penelitian	menunjukkan	bahwa	kepala	sekolah	berperan	penting	
dalam	 merancang	 program	 pengembangan	 profesional	
berkelanjutan,	menciptakan	budaya	sekolah	yang	kolaboratif	dan	
kondusif,	serta	memfasilitasi	pelatihan,	workshop,	dan	supervisi	
akademik	 bagi	 guru.	 Selain	 itu,	 komunikasi	 yang	 terbuka,	
partisipatif,	dan	efektif	antara	kepala	sekolah	dan	guru	terbukti	
sangat	 berpengaruh	 terhadap	 peningkatan	 kompetensi	
profesional	dan	motivasi	kerja	guru	secara	terencana,	sistematis,	
optimal,	dan	berkesinambungan.	Kesimpulan	dari	penelitian	 ini	
menegaskan	bahwa	kepemimpinan	kepala	sekolah	yang	visioner,	
partisipatif,	 dan	 strategis	 berkontribusi	 secara	 signifikan	
terhadap	 pengembangan	 kompetensi	 guru	 dan	 mutu	
pembelajaran	di	sekolah	dasar.	
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PENDAHULUAN	

Kepala	 sekolah	 merupakan	 penanggung	 jawab	 pertama	 dan	 utama	 di	 satuan	
pendidikan	yang	memegang	peranan	sentral	dalam	penyelenggaraan	proses	pendidikan	di	
sekolah	 (Febrianti,	 et	 al.,	 2023).	 Posisi	 kepala	 sekolah	 tidak	 hanya	 sekadar	 jabatan	
struktural,	 tetapi	 sekaligus	 figur	 kunci	 yang	 membawa	 harapan	 terhadap	 adanya	
perubahan	 dan	 pembaharuan	 pendidikan	 ke	 arah	 yang	 lebih	 baik.	 Dalam	 konteks	
manajemen	sekolah,	kepala	sekolah	menjadi	penggerak	utama	seluruh	sumber	daya	yang	
ada,	 baik	 sumber	 daya	 manusia	 maupun	 sarana	 dan	 prasarana	 yang	 dimiliki	 sekolah.	
Harapan	 masyarakat,	 pemerintah,	 dan	 pemangku	 kepentingan	 lainnya	 terhadap	
peningkatan	 mutu	 pendidikan	 sebagian	 besar	 diarahkan	 kepada	 kepemimpinan	 kepala	
sekolah.	Oleh	karena	itu,	kepala	sekolah	dituntut	untuk	memiliki	kemampuan	manajerial,	
kepemimpinan,	dan	kompetensi	profesional	 yang	memadai.	Tanggung	 jawab	yang	besar	
tersebut	 menuntut	 kepala	 sekolah	 untuk	 memiliki	 strategi	 yang	 jelas,	 terencana,	 dan	
terarah	dalam	memajukan	sekolah	(Mulyasa,	2022).	

Untuk	melaksanakan	tugas	dan	menjawab	berbagai	harapan	tersebut,	seorang	kepala	
sekolah	 harus	mampu	merumuskan	 strategi	 yang	 tepat	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	
sekolah.	Strategi	ini	tidak	dapat	disusun	secara	sembarangan,	melainkan	harus	berangkat	
dari	 perumusan	 visi,	 misi,	 dan	 tujuan	 sekolah	 yang	 jelas	 (Jelantik,	 2015).	 Visi	 dan	misi	
sekolah	menjadi	landasan	filosofis	yang	mengarahkan	seluruh	program	kerja	yang	disusun	
oleh	kepala	sekolah.	Selanjutnya,	visi	dan	misi	tersebut	perlu	dijabarkan	ke	dalam	rencana	
strategis	dan	rencana	operasional	sekolah	yang	sistematis,	realistis,	dan	terukur.	Rencana	
operasional	 yang	 baik	 akan	 memudahkan	 sekolah	 dalam	 mengelola	 program-program	
peningkatan	mutu,	 termasuk	 pengembangan	 kompetensi	 guru	 sebagai	 pelaksana	 utama	
proses	pembelajaran.	Dengan	demikian,	strategi	kepemimpinan	kepala	sekolah	akan	sangat	
menentukan	arah	dan	kualitas	penyelenggaraan	pendidikan	di	sekolah.	

Strategi	 yang	 dirumuskan	 oleh	 kepala	 sekolah	 pada	 akhirnya	 diharapkan	mampu	
membawa	lembaga	pendidikan	yang	dipimpinnya	menuju	kondisi	yang	lebih	baik.	Dalam	
konteks	 pendidikan	 formal,	 sekolah	 menjadi	 lingkungan	 yang	 secara	 khusus	 dirancang	
untuk	 menyelenggarakan	 proses	 pembelajaran	 secara	 terencana,	 sistematis,	 dan	
berkesinambungan.	 Peningkatan	 mutu	 sekolah	 tidak	 hanya	 diukur	 dari	 sarana	 dan	
prasarana	 yang	 tersedia,	 tetapi	 terutama	 dari	 kualitas	 proses	 pembelajaran	 yang	
berlangsung	di	dalam	kelas	(Azzahra,	2024).	Peningkatan	mutu	pendidikan	secara	khusus	
berorientasi	pada	peningkatan	kualitas	sumber	daya	manusia,	baik	peserta	didik	maupun	
pendidik.	Peserta	didik	diharapkan	berkembang	secara	optimal	dari	aspek	kognitif,	afektif,	
dan	 psikomotorik,	 sedangkan	 guru	 diharapkan	 memiliki	 kompetensi	 profesional	 yang	
memadai.	 Dalam	 konteks	 ini,	 peran	 kepala	 sekolah	 sebagai	 pemimpin	 pembelajaran	
menjadi	krusial	dalam	mengarahkan	dan	mengembangkan	potensi	guru	(Umam,	2018).	

Dalam	 pendidikan	 formal,	 pembinaan	 terhadap	 peserta	 didik	 dilakukan	 secara	
terencana	 dan	 terstruktur	 oleh	 guru	 sebagai	 penanggung	 jawab	 utama	 pelaksanaan	
pendidikan	 di	 kelas.	 Guru	 merupakan	 ujung	 tombak	 keberhasilan	 penyelenggaraan	
pendidikan	karena	berinteraksi	langsung	dengan	peserta	didik	dalam	proses	pembelajaran	
(Rahman	 &	 Wassalwa,	 2019).	 Keberhasilan	 pencapaian	 tujuan	 pendidikan	 sangat	
ditentukan	oleh	kualitas	kinerja	guru	dalam	merancang,	melaksanakan,	dan	mengevaluasi	
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pembelajaran.	Guru	tidak	hanya	dituntut	untuk	menyampaikan	materi	pelajaran,	tetapi	juga	
mengembangkan	 karakter,	 sikap,	 dan	 keterampilan	 peserta	 didik.	 Oleh	 karena	 itu,	
kompetensi	 profesional	 guru	menjadi	 faktor	 penentu	 yang	 tidak	 dapat	 diabaikan	 dalam	
upaya	peningkatan	mutu	pendidikan.	Dalam	kondisi	tersebut,	kepala	sekolah	berkewajiban	
melakukan	pembinaan	dan	pengawasan	agar	guru	mampu	melaksanakan	perannya	secara	
optimal.	

Guru	 sebagai	 pelaksana	 pendidikan	 di	 organisasi	 sekolah	 memegang	 peran	 yang	
sangat	strategis	dalam	menentukan	keberhasilan	pendidikan.	Guru	menjadi	ujung	tombak	
organisasi	 sekolah	 karena	 berhadapan	 langsung	 dengan	 peserta	 didik	 dalam	 proses	
pembelajaran.	 Tugas	 pokok	 dan	 fungsi	 guru	 mencakup	 perancangan	 program	
pembelajaran,	pemberian	bimbingan	dan	pelatihan	kepada	peserta	didik,	serta	pengelolaan	
kelas	agar	tercipta	 lingkungan	belajar	yang	kondusif.	Guru	juga	harus	mampu	mengelola	
interaksi	 belajar	 mengajar	 sehingga	 peserta	 didik	 terdorong	 untuk	 aktif,	 kreatif,	 dan	
berpikir	kritis.	Pada	akhirnya,	proses	pendidikan	diharapkan	mampu	membawa	peserta	
didik	mencapai	 tingkat	 kedewasaan	 tertentu	 sesuai	 dengan	 tujuan	 pendidikan	 nasional.	
Untuk	 mewujudkan	 hal	 tersebut,	 guru	 dituntut	 untuk	 memiliki	 kompetensi	 dan	
profesionalisme	yang	memadai	pada	seluruh	aspek	tugasnya	(Sapitri,	et	al.,	2023).	

Tenaga	pendidik	dituntut	memiliki	profesi	dan	keahlian	yang	profesional	serta	handal	
dalam	 semua	 komponen	 pendidikan.	 Guru	 profesional	 tidak	 hanya	 menguasai	 materi	
pelajaran,	 tetapi	 juga	 metodologi	 pembelajaran,	 teknik	 evaluasi,	 serta	 kemampuan	
berkomunikasi	 dengan	 peserta	 didik	 dan	 lingkungan	 sekolah.	 Dalam	Mundiri	&	Bariroh	
(2018)	 guru	 profesional	 adalah	 guru	 yang	 mampu	 mengelola	 dirinya	 sendiri	 dalam	
melaksanakan	 tugas-tugasnya	 sehari-hari.	 Pengelolaan	 diri	 ini	 mencakup	 kemampuan	
mengatur	 waktu,	 meningkatkan	 kompetensi	 secara	 mandiri,	 serta	 menjaga	 etika	 dan	
integritas	dalam	menjalankan	tugas.	Selanjutnya,	menurut	Surya	(dalam	Nalapraya,	2023),	
guru	 yang	 profesional	 akan	 tercermin	 dalam	 pelaksanaan	 pengabdian	 tugas-tugas	 yang	
ditandai	dengan	keahlian	baik	dalam	penguasaan	materi	maupun	metode	pembelajaran.	
Dengan	 demikian,	 profesionalisme	 guru	 merupakan	 gabungan	 antara	 penguasaan	 ilmu	
pengetahuan,	keterampilan	pedagogik,	dan	sikap	profesional	dalam	bertugas.	

Profesionalisme	 guru	dapat	 dipahami	 sebagai	 kemampuan	dan	 keterampilan	 guru	
dalam	 melaksanakan	 tugas	 utama	 mendidik,	 mengajar,	 membimbing,	 mengarahkan,	
melatih,	menilai,	dan	mengevaluasi	peserta	didik	sesuai	dengan	standar	kompetensi	yang	
seharusnya	 dimiliki.	 Landasan	 yuridis	mengenai	 profesionalisme	 guru	 tercantum	 dalam	
Undang-Undang	 No.	 14	 Tahun	 2005	 Pasal	 10	 Ayat	 1	 tentang	 Guru	 dan	 Dosen	 yang	
menegaskan	 pentingnya	 kualifikasi	 akademik	 dan	 kompetensi	 guru.	 Regulasi	 tersebut	
menjadi	 dasar	 hukum	 bagi	 upaya	 peningkatan	 kualifikasi	 dan	 profesionalisme	 guru	 di	
Indonesia	(Sari,	et	al.,	2025).	Asumsi	yang	mendasari	adalah	bahwa	guru	sebagai	profesi	
profesional	 dengan	 kompetensi	 yang	 memadai	 akan	 mampu	 meningkatkan	 kualitas	
pembelajaran	 di	 kelas.	 Peningkatan	 kualitas	 pembelajaran	 diharapkan	 berdampak	 pada	
peningkatan	 kualitas	 output	 dan	 outcome	 pendidikan.	 Dengan	 demikian,	 penguatan	
profesionalisme	guru	menjadi	salah	satu	kunci	utama	dalam	reformasi	pendidikan.	

Hal	ini	sejalan	dengan	Peraturan	Pemerintah	No.	19	Tahun	2005	Pasal	28	Ayat	3	yang	
menyatakan	 bahwa	 kompetensi	 guru	 profesional	 meliputi	 empat	 kompetensi	 utama.	
Keempat	 kompetensi	 tersebut	 adalah	 kompetensi	 pedagogik,	 kompetensi	 kepribadian,	
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kompetensi	 sosial,	 dan	kompetensi	 profesional	 (Dwintari,	 2017).	Kompetensi	 pedagogik	
berkaitan	dengan	kemampuan	guru	dalam	mengelola	pembelajaran	peserta	didik,	mulai	
dari	 perencanaan	 hingga	 evaluasi	 (Magdalena,	 et	 al.,	 2020).	 Kompetensi	 kepribadian	
mencerminkan	kematangan	kepribadian	guru	yang	berakhlak	mulia,	 stabil,	 dewasa,	 arif,	
dan	berwibawa	(Indana,	2021).	Kompetensi	sosial	terkait	dengan	kemampuan	guru	dalam	
berkomunikasi	dan	berinteraksi	secara	efektif	dengan	peserta	didik,	 sesama	guru,	orang	
tua,	 dan	 Masyarakat	 (Ashsiddiqi,	 2021).	 Sementara	 itu,	 kompetensi	 profesional	
berhubungan	 dengan	 penguasaan	 materi	 pelajaran	 secara	 mendalam	 dan	 luas.	 Guru	
profesional	juga	diharapkan	memiliki	tanggung	jawab	pribadi,	sosial,	intelektual,	moral,	dan	
spiritual	dalam	menjalankan	tugasnya	(Darmadi,	2015).	

SDN	1	Sukagalih	merupakan	salah	satu	sekolah	dasar	di	Kabupaten	Garut,	Provinsi	
Jawa	 Barat.	 Sekolah	 ini	 berada	 pada	 lingkungan	 masyarakat	 yang	 heterogen	 dengan	
berbagai	latar	belakang	sosial	ekonomi.	Sebagai	lembaga	pendidikan	dasar,	SDN	1	Sukagalih	
memiliki	tanggung	jawab	untuk	menyelenggarakan	pendidikan	yang	bermutu	bagi	peserta	
didik	 di	 wilayahnya.	 Berdasarkan	 observasi	 awal	 yang	 dilakukan	 pada	 hari	 Senin,	 10	
Februari	 2025	 melalui	 wawancara	 dengan	 kepala	 sekolah,	 teridentifikasi	 beberapa	
permasalahan	 terkait	 dengan	 kompetensi	 profesional	 guru.	 Permasalahan	 tersebut	
berkaitan	 dengan	 strategi	 peningkatan	 kompetensi	 profesional,	 kendala	 pelaksanaan	
program,	serta	kondisi	sumber	daya	manusia	di	sekolah.	Temuan	awal	ini	menjadi	dasar	
penting	 untuk	 melakukan	 kajian	 yang	 lebih	 mendalam	mengenai	 peran	 kepala	 sekolah	
dalam	mengatasi	permasalahan	tersebut.	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara,	 diketahui	 bahwa	 kepala	 sekolah	 telah	 berupaya	
meningkatkan	 kompetensi	 profesional	 guru	 melalui	 berbagai	 program	 pembinaan,	
seminar,	dan	pendidikan	dan	pelatihan	(diklat).	Namun	demikian,	tingkat	partisipasi	guru	
dalam	 kegiatan-kegiatan	 pengembangan	 profesional	 tersebut	 masih	 belum	 optimal	 dan	
perlu	 ditingkatkan.	 Kepala	 sekolah	 juga	 memberikan	 perhatian	 terhadap	 kesejahteraan	
guru,	meskipun	dukungan	finansial	yang	dapat	diberikan	disesuaikan	dengan	kemampuan	
anggaran	sekolah	dan	 lebih	banyak	diarahkan	pada	penyediaan	alat	 tulis	kantor	sebagai	
penunjang	kerja.	Di	sisi	lain,	kepala	sekolah	berperan	aktif	dalam	mengikutsertakan	guru	
dalam	 berbagai	 proyek	 keprofesionalan,	 memberikan	 kemudahan	 akses,	 dan	 membuka	
kesempatan	 bagi	 guru	 untuk	 mengembangkan	 diri.	 Program	 seperti	 pengenalan	 deep	
learning	dan	diklat	keprofesionalan	telah	dilaksanakan	sebagai	salah	satu	bentuk	dukungan	
terhadap	 peningkatan	 kompetensi	 guru.	 Supervisi	 akademik	 juga	 dilakukan,	 meskipun	
masih	secara	terbatas	dan	menjadi	bagian	kecil	dari	tugas	kepala	sekolah	dengan	fokus	pada	
kesesuaian	pembelajaran	dengan	kurikulum	yang	berlaku.	

Selain	upaya	yang	telah	dilakukan,	terdapat	berbagai	kendala	yang	dihadapi	dalam	
pelaksanaan	 strategi	 peningkatan	 kompetensi	 profesional	 guru	 di	 SDN	 1	 Sukagalih.	
Keterbatasan	anggaran	menjadi	kendala	utama	yang	memengaruhi	pelaksanaan	program-
program	 pengembangan	 profesional.	 Keterbatasan	 ini	 berdampak	 pada	 keterbatasan	
dukungan	 kesejahteraan	 guru	 dan	 penyediaan	 sumber	 daya	 pendukung	 pembelajaran.	
Selain	 itu,	 terdapat	 pula	 permasalahan	 sosial	 yang	 muncul	 di	 lingkungan	 sekolah	 dan	
masyarakat,	seperti	konflik	antarpeserta	didik	maupun	masalah	sosial	di	masyarakat	yang	
berpotensi	 memengaruhi	 iklim	 belajar	 di	 sekolah.	 Kepala	 sekolah	 berupaya	 mengatasi	
keterbatasan	 anggaran	 dengan	 melakukan	 pengelolaan	 keuangan	 secara	 bijak	 dan	
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memanfaatkan	 berbagai	 sumber	 dana	 yang	 tersedia.	 Masalah	 yang	 berkaitan	 dengan	
masyarakat	 diupayakan	 penyelesaiannya	 melalui	 komunikasi	 dan	 musyawarah	 dengan	
orang	tua	peserta	didik.	Dari	sisi	sumber	daya	manusia,	kondisi	guru	di	SDN	1	Sukagalih	
terdiri	atas	7	guru	PNS,	9	guru	PTK,	1	guru	honorer	Bahasa	Inggris,	dan	2	operator,	dengan	
penerapan	kurikulum	merdeka	di	kelas	1	dan	4	serta	kurikulum	transisi	di	kelas	lainnya.	

Permasalahan-permasalahan	yang	ditemukan	tersebut	memiliki	implikasi	terhadap	
latar	belakang	masalah	dalam	penelitian	ini.	Pertama,	terdapat	kesenjangan	antara	harapan	
dan	realita	di	lapangan.	Meskipun	kepala	sekolah	telah	berupaya	meningkatkan	kompetensi	
profesional	 guru	 melalui	 berbagai	 program,	 terdapat	 guru	 yang	 belum	 terlibat	 secara	
optimal	 dalam	 kegiatan	 pengembangan	 profesional.	 Kedua,	 keterbatasan	 anggaran	
merupakan	 faktor	 penghambat	 yang	 signifikan	 dalam	 pelaksanaan	 strategi	 peningkatan	
kompetensi	 guru,	 baik	 dari	 aspek	 kesejahteraan	 maupun	 ketersediaan	 sumber	 daya	
pendukung	 pembelajaran.	 Ketiga,	 kompleksitas	 permasalahan	 di	 sekolah	 tidak	 hanya	
terbatas	 pada	 aspek	 internal,	 tetapi	 juga	 dipengaruhi	 oleh	masalah	 sosial	 di	 lingkungan	
masyarakat	yang	berdampak	pada	proses	pembelajaran.	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	
peningkatan	 kompetensi	 profesional	 guru	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dari	 konteks	
kepemimpinan	 kepala	 sekolah	 dan	 lingkungan	 sosial	 sekolah.	 Bertitik	 tolak	 dari	 uraian	
tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	peran	strategis	kepala	sekolah	dalam	
meningkatkan	kompetensi	profesional	guru	di	SDN	1	Sukagalih.	
	
METODE		

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	metode	deskriptif	analitik.	
Pendekatan	ini	dipilih	untuk	memperoleh	gambaran	yang	mendalam	terkait	peran	kepala	
sekolah	dalam	peningkatan	kompetensi	profesional	guru.	Subjek	penelitian	meliputi	kepala	
sekolah	SDN	1	Sukagalih,	guru	kelas,	dan	tenaga	kependidikan	 lain	yang	relevan.	Teknik	
pengumpulan	data	meliputi:	(1)	Wawancara	mendalam	dengan	kepala	sekolah	dan	guru,	
untuk	 mengetahui	 strategi	 kepemimpinan,	 bentuk	 supervisi,	 serta	 dukungan	 terhadap	
guru.	 (2)	 Observasi,	 dilakukan	 untuk	 mengamati	 proses	 kegiatan	 di	 sekolah,	 termasuk	
pelaksanaan	 supervisi,	 rapat	 sekolah,	dan	pelatihan	guru.	 (3)	Dokumentasi,	 berupa	data	
sekolah,	 profil	 guru,	 serta	 bukti	 pelaksanaan	 kegiatan	 profesional	 seperti	 pelatihan	 dan	
workshop.		

Analisis	data	dilakukan	melalui	tahapan	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	
kesimpulan.	 Validitas	 data	 diuji	 menggunakan	 teknik	 triangulasi	 sumber	 dengan	
membandingkan	 informasi	 dari	 wawancara,	 observasi,	 dan	 dokumentasi.	 Selain	 itu,	
member	checking	dilakukan	untuk	memastikan	kebenaran	 informasi	yang	diperoleh	dari	
informan.	Dengan	demikian,	hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	gambaran	
yang	akurat	dan	mendalam	mengenai	peran	strategis	kepala	sekolah.	
	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		

Fokus	penelitian	ini	yaitu	menganalisis	peran	strategis	kepala	sekolah	dalam	upaya	
peningkatan	kompetensi	profesional	guru.	Penelitian	ini	akan	mengkaji	bagaimana	kepala	
sekolah	 memimpin,	 merancang,	 dan	 mengimplementasikan	 strategi	 untuk	 mendukung	
pengembangan	kemampuan	profesional	guru	di	sekolah.	Fokus	penelitian	akan	diarahkan	
pada	4	aspek	utama,	yaitu:	 (1)	Peran	Kepala	Sekolah	dalam	merumuskan	kebijakan	dan	
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strategi	 yang	 efektif	 untuk	 peningkatan	 kompetensi	 profesional	 guru.	 (2)	 Implementasi	
Program	dan	Kegiatan	yang	dijalankan	oleh	kepala	sekolah	dalam	mendukung	pelatihan,	
pengembangan,	 dan	 evaluasi	 kompetensi	 guru.	 (3)	 Pengaruh	 Peran	 Kepala	 Sekolah	
terhadap	pencapaian	kompetensi	profesional	guru	yang	meliputi	kemampuan	pedagogik,	
sosial,	 kepribadian,	 dan	 profesionalitas.	 (4)	 Faktor-faktor	 yang	 mendukung	 dan	
menghambat:	 Identifikasi	 faktor-faktor	 internal	 dan	 eksternal	 yang	 mendukung	 atau	
menghambat	 peran	 strategis	 kepala	 sekolah	 dalam	 peningkatan	 kompetensi	 guru.	
Penelitian	ini	akan	menitik	beratkan	pada	interaksi	antara	kepala	sekolah	dan	guru	serta	
faktor-faktor	lain	yang	mendukung	tercapainya	peningkatan	kompetensi	profesional	guru,	
termasuk	 kondisi	 lingkungan	 sekolah	 dan	 dukungan	 eksternal	 yang	 relevan.	 Fokus	
penelitian	ini	juga	memfokuskan	pada	Kompetensi	Guru,	Kompetensi	guru	dibagi	menjadi	
4	yaitu	Kompetensi	Profesional,	Kompetensi	Pedagogik,	kompetensi	sosial,	dan	kompetensi	
kepribadian,	lalu	Sub	fokus	dari	penelitian	ini	adalah	Profesional.		
1. Peran	Kepala	Sekolah	dalam	Mengembangkan	dan	Meningkatkan	Kompetensi	

Profesional	Guru	melalui	Pelatihan	dan	Supervisi	di	SDN	1	Sukagalih	
Kepala	 sekolah	 memiliki	 posisi	 sentral	 sebagai	 pemimpin	 pendidikan	 yang	

bertanggung	 jawab	 mengarahkan,	 mengembangkan,	 dan	 meningkatkan	 kompetensi	
profesional	guru	secara	terencana	(Megawati,	et	al.,	2021).	Peran	ini	tidak	hanya	bersifat	
administratif,	tetapi	juga	strategis	karena	berkaitan	langsung	dengan	mutu	proses	dan	hasil	
pembelajaran	 di	 sekolah.	 Kepala	 sekolah	 dituntut	 mampu	 merumuskan	 kebijakan	 dan	
program	 yang	 berorientasi	 pada	 penguatan	 kapasitas	 guru,	 baik	 dari	 aspek	 pedagogik,	
profesional,	 sosial,	 maupun	 kepribadian.	 Salah	 satu	 bentuk	 konkret	 tanggung	 jawab	
tersebut	 adalah	 penyelenggaraan	 pelatihan	 dan	 supervisi	 yang	 sistematis	 serta	
berkesinambungan.	 Melalui	 pelatihan	 dan	 supervisi,	 kepala	 sekolah	 dapat	 memantau	
perkembangan	 kompetensi	 guru	 sekaligus	 memberikan	 umpan	 balik	 yang	 konstruktif.	
Dengan	 demikian,	 kepemimpinan	 kepala	 sekolah	 menjadi	 faktor	 penentu	 dalam	
menciptakan	iklim	kerja	profesional	di	lingkungan	sekolah	(Syafarina,	et	al.,	2021).	

Pelatihan	 merupakan	 salah	 satu	 upaya	 utama	 dalam	 pengembangan	 kompetensi	
profesional	guru	yang	diarahkan	untuk	memenuhi	kebutuhan	pengembangan	kemampuan	
secara	 spesifik	 dan	 relevan	 dengan	 tuntutan	 pembelajaran.	 Kepala	 sekolah	 berperan	
sebagai	pengelola	program	pelatihan	yang	memastikan	bahwa	materi	dan	bentuk	pelatihan	
sesuai	 dengan	 kebutuhan	 nyata	 guru	 di	 lapangan.	 Program	 pelatihan	 dapat	 mencakup	
peningkatan	 pemahaman	 landasan	 kependidikan,	 pendalaman	 kurikulum,	 penguasaan	
materi	ajar,	serta	penguatan	karakter	dan	etika	profesi	guru.	Di	samping	itu,	pelatihan	juga	
difokuskan	pada	pengembangan	metode	pembelajaran	inovatif	yang	mendorong	keaktifan,	
kreativitas,	 dan	 kemandirian	 belajar	 peserta	 didik.	 Pengembangan	 media	 dan	 sumber	
belajar	yang	variatif	dan	kontekstual	juga	menjadi	bagian	penting	dalam	materi	pelatihan.	
Melalui	 desain	 pelatihan	 yang	 komprehensif,	 diharapkan	 kompetensi	 guru	 meningkat	
secara	menyeluruh	dan	berimbang	(Yulianto,	et	al.,	2024).	

Program	 pelatihan	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 kepala	 sekolah	 juga	 mencakup	
penguatan	kemampuan	guru	dalam	melakukan	evaluasi	pembelajaran	yang	objektif	 dan	
berkelanjutan.	 Kepala	 sekolah	 mengatur	 jadwal	 pelatihan,	 memilih	 narasumber	 atau	
fasilitator	 yang	 kompeten,	 serta	 mengkoordinasikan	 kelancaran	 seluruh	 rangkaian	
kegiatan.	 Selain	 itu,	 kepala	 sekolah	 mendorong	 partisipasi	 aktif	 seluruh	 guru	 dengan	
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memberikan	 motivasi,	 dukungan,	 dan	 fasilitas	 yang	 memungkinkan	 mereka	 mengikuti	
pelatihan	 dengan	 optimal.	 Guru	 diharapkan	 tidak	 hanya	 hadir	 secara	 fisik,	 tetapi	 juga	
terlibat	 secara	 mental	 dan	 emosional	 dalam	 setiap	 sesi	 pelatihan.	 Pengetahuan	 dan	
keterampilan	praktis	yang	diperoleh	dari	pelatihan	diharapkan	dapat	langsung	diterapkan	
dalam	 pengelolaan	 pembelajaran	 di	 kelas.	 Pelatihan	 yang	 berkelanjutan	 pada	 akhirnya	
menjadi	 wahana	 utama	 untuk	 memperbarui	 dan	 meningkatkan	 keprofesionalan	 guru	
secara	terarah,	terukur,	dan	sesuai	dengan	perkembangan	dunia	pendidikan	(Rahman,	et	
al.,	2025).	
2. Peran	Kepala	Sekolah	dalam	Meningkatkan	Kemampuan	Guru	Memahami	dan	

Menerapkan	Landasan	Kependidikan	serta	Teori	Belajar	Peserta	Didik	
Kepala	 sekolah	 berperan	 aktif	 dalam	 membimbing	 dan	 memfasilitasi	 guru	 agar	

memiliki	pemahaman	yang	lebih	mendalam	tentang	landasan	kependidikan	dan	teori-teori	
belajar	peserta	didik.	Peran	tersebut	tidak	hanya	berhenti	pada	pemberian	arahan	umum,	
tetapi	juga	mencakup	pendampingan	dalam	memahami	konsep-konsep	dasar	pendidikan	
yang	menjadi	pijakan	dalam	setiap	proses	pembelajaran.	Kepala	sekolah	membantu	guru	
menelaah	kembali	 hakikat	peserta	didik,	 tujuan	pendidikan,	 prinsip	pembelajaran,	 serta	
nilai-nilai	yang	harus	diintegrasikan	dalam	proses	belajar	mengajar.	Dengan	pemahaman	
landasan	kependidikan	yang	kuat,	guru	diharapkan	mampu	merancang	pembelajaran	yang	
tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 pencapaian	 akademik,	 tetapi	 juga	 pembentukan	 karakter	
peserta	 didik.	 Kepala	 sekolah	 juga	mendorong	 guru	 untuk	menginternalisasi	 teori-teori	
belajar	sebagai	dasar	dalam	mengambil	keputusan	pedagogis	di	kelas.	Dengan	demikian,	
peran	 kepala	 sekolah	 menjadi	 sangat	 penting	 dalam	 mengarahkan	 guru	 agar	 memiliki	
kerangka	berpikir	yang	ilmiah	dan	sistematis	dalam	melaksanakan	tugasnya	(Legi,	2024).	

Melalui	program	pelatihan	guru	yang	terstruktur	dan	diskusi	rutin	yang	terjadwal,	
kepala	sekolah	memastikan	bahwa	guru	mampu	mengaitkan	teori	belajar	dengan	praktik	
pembelajaran	di	kelas.	Pelatihan	yang	diselenggarakan	diarahkan	agar	guru	 tidak	hanya	
memahami	 teori	 secara	 konseptual,	 tetapi	 juga	 terampil	 menerapkannya	 dalam	
penyusunan	 rencana	 pelaksanaan	 pembelajaran,	 pemilihan	 metode,	 serta	 strategi	
pengelolaan	 kelas.	 Diskusi	 rutin	 menjadi	 forum	 bagi	 guru	 untuk	 berbagi	 pengalaman,	
mendiskusikan	 permasalahan	 pembelajaran,	 serta	 mencari	 solusi	 berdasarkan	 rujukan	
teori	 yang	 relevan.	 Dalam	 forum	 ini,	 kepala	 sekolah	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 yang	
mengarahkan	jalannya	diskusi	agar	tetap	fokus	pada	peningkatan	kualitas	pembelajaran.	
Kegiatan	tersebut	membantu	guru	untuk	merefleksikan	praktik	mengajarnya	dan	menilai	
sejauh	mana	tindakannya	telah	selaras	dengan	teori	belajar	yang	dipelajari.	Dengan	cara	ini,	
terjadi	 proses	 integrasi	 yang	 berkelanjutan	 antara	 pengetahuan	 teoretis	 dengan	
pengalaman	praktis	di	lapangan.	

Kepala	 sekolah	 juga	mendorong	dan	memfasilitasi	 guru	untuk	mengikuti	 seminar,	
workshop,	dan	kegiatan	ilmiah	lainnya	yang	relevan	dengan	bidang	pendidikan.	Partisipasi	
dalam	kegiatan	tersebut	memberikan	kesempatan	bagi	guru	untuk	memperbarui	wawasan,	
memperkaya	pengetahuan,	serta	mengikuti	perkembangan	terbaru	dalam	ilmu	pendidikan	
dan	pembelajaran.	Kepala	 sekolah	berupaya	menyediakan	 informasi,	 rekomendasi,	 serta	
dukungan	 administratif	 agar	 guru	 dapat	 berpartisipasi	 secara	 optimal	 dalam	 kegiatan	
pengembangan	 profesional	 tersebut.	 Selain	 itu,	 guru	 didorong	 untuk	
mengimplementasikan	hasil	seminar	atau	workshop	dalam	praktik	pembelajaran	sehari-
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hari	dan	membagikannya	kepada	rekan	sejawat	melalui	berbagai	forum	di	sekolah.	Dengan	
demikian,	 terjadi	 proses	 transfer	 pengetahuan	 yang	 berdampak	 pada	 peningkatan	
kapasitas	 kolektif	 guru.	 Upaya	 berkelanjutan	 ini	menjadikan	 sekolah	 sebagai	 organisasi	
pembelajar	 yang	 adaptif	 terhadap	 perubahan	 dan	 terus	 berupaya	 meningkatkan	 mutu	
pembelajaran	(Nasir,	et	al.	2023).	
3. Dukungan	 Kepala	 Sekolah	 terhadap	 Pengembangan	 Proses	 Pembelajaran,	

Pengembangan	Bidang	Studi,	Metode,	Media	dan	Sumber	Belajar	
Dalam	 rangka	 meningkatkan	 mutu	 pembelajaran,	 kepala	 sekolah	 memberikan	

dukungan	yang	kuat	terhadap	pengembangan	proses	pembelajaran	yang	dilakukan	guru	di	
kelas	 (Paulina	&	Patimah,	 2023).	 Kepala	 sekolah	mendorong	 guru	 untuk	 secara	 berkala	
meninjau	kembali	perencanaan	pembelajaran	agar	selaras	dengan	visi,	misi,	dan	kurikulum	
yang	berlaku	di	sekolah.	Dukungan	tersebut	diwujudkan	melalui	penyediaan	kesempatan	
bagi	guru	untuk	berdiskusi,	berkolaborasi,	dan	melakukan	refleksi	terhadap	pelaksanaan	
pembelajaran.	 Kepala	 sekolah	 juga	 mengarahkan	 guru	 untuk	 menyusun	 perangkat	
pembelajaran	 yang	 lebih	 kontekstual	 dan	 berpusat	 pada	 peserta	 didik,	 sehingga	
pembelajaran	menjadi	 lebih	bermakna.	Selain	 itu,	kepala	 sekolah	melakukan	monitoring	
dan	 supervisi	 akademik	 untuk	memastikan	 bahwa	 proses	 pembelajaran	 berjalan	 sesuai	
standar	 yang	 ditetapkan.	 Melalui	 langkah-langkah	 tersebut,	 kepala	 sekolah	 berperan	
sebagai	 penggerak	 utama	 dalam	 pengembangan	 proses	 pembelajaran	 yang	 efektif	 dan	
berkualitas.	

Dalam	pengembangan	bidang	studi,	kepala	sekolah	memberikan	ruang	dan	dorongan	
kepada	 guru	 untuk	 terus	 memperdalam	 penguasaan	 materi	 ajar	 dan	 mengintegrasikan	
perkembangan	 ilmu	pengetahuan	 terkini	ke	dalam	pembelajaran.	Guru	difasilitasi	untuk	
mengembangkan	 variasi	 pendekatan	 dan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 setiap	 mata	 pelajaran.	 Kepala	 sekolah	 mendorong	 penerapan	 metode	
pembelajaran	 yang	 variatif,	 seperti	 pembelajaran	 berbasis	 proyek,	 pembelajaran	
kooperatif,	 dan	 pembelajaran	 berbasis	 masalah,	 agar	 peserta	 didik	 terlibat	 secara	 aktif	
dalam	 proses	 belajar.	 Metode-metode	 tersebut	 diharapkan	 dapat	 menumbuhkan	
kemampuan	berpikir	kritis,	kreatif,	dan	kolaboratif	pada	diri	peserta	didik.	Selain	itu,	kepala	
sekolah	memotivasi	guru	untuk	melakukan	inovasi	dalam	teknik	penilaian	pembelajaran	
sehingga	 tidak	hanya	berfokus	pada	aspek	kognitif,	 tetapi	 juga	afektif	dan	psikomotorik.	
Dengan	demikian,	pengembangan	bidang	studi	dan	metode	pembelajaran	berjalan	seiring	
dengan	tuntutan	kurikulum	dan	kebutuhan	belajar	peserta	didik	yang	beragam.	

Dalam	 hal	 media	 dan	 sumber	 belajar,	 kepala	 sekolah	 berperan	 penting	 dalam	
memfasilitasi	pemanfaatan	berbagai	sarana	yang	tersedia	di	sekolah	(Sudiarto	&	Ramdhani,	
2024).	Guru	didorong	untuk	mengembangkan	dan	menggunakan	media	pembelajaran	yang	
kreatif,	 baik	 yang	 berbasis	 teknologi	 informasi	 maupun	 media	 sederhana	 yang	 mudah	
dijangkau.	 Kepala	 sekolah	 mengupayakan	 penyediaan	 perangkat	 teknologi,	 seperti	
proyektor,	 komputer,	 dan	 akses	 internet,	 sebagai	 penunjang	 pelaksanaan	 pembelajaran	
yang	 lebih	 interaktif.	Di	sisi	 lain,	pemanfaatan	perpustakaan	sekolah,	 lingkungan	sekitar,	
serta	bahan	ajar	tambahan	juga	dioptimalkan	sebagai	sumber	belajar	yang	kaya	dan	variatif.	
Kepala	 sekolah	mengarahkan	 guru	 agar	mampu	memilih	 dan	memodifikasi	media	 serta	
sumber	 belajar	 sesuai	 tujuan,	materi,	 dan	 karakteristik	 peserta	 didik.	Melalui	 dukungan	
yang	komprehensif	 terhadap	pengembangan	media	dan	 sumber	belajar	 tersebut,	 proses	
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pembelajaran	 diharapkan	menjadi	 lebih	menarik,	 bermakna,	 dan	mampu	meningkatkan	
hasil	belajar	peserta	didik.	
4. Peran	Kepala	Sekolah	dalam	Mengorganisasikan	Program	Pembelajaran	

Pengorganisasian	 program	 pembelajaran	 oleh	 kepala	 sekolah	 dilakukan	 secara	
terstruktur	dan	sistematis	untuk	memastikan	seluruh	kegiatan	akademik	berjalan	terarah.	
Kepala	sekolah	menyusun	kalender	akademik	sebagai	acuan	pelaksanaan	kegiatan	belajar	
mengajar	 selama	 satu	 tahun	 pelajaran.	 Kalender	 akademik	 tersebut	 memuat	 jadwal	
kegiatan	 pembelajaran,	 ujian,	 penilaian,	 libur	 sekolah,	 serta	 kegiatan	 penunjang	 lainnya	
yang	relevan	dengan	pengembangan	peserta	didik.	Selain	itu,	kepala	sekolah	juga	mengatur	
jadwal	 pelatihan	 guru	 dan	 program	 pengembangan	 profesional	 berkelanjutan	 agar	
terintegrasi	dengan	ritme	kegiatan	sekolah.	Penjadwalan	yang	baik	membantu	menghindari	
tumpang	tindih	kegiatan	dan	memastikan	setiap	program	dapat	terlaksana	secara	optimal.	
Dengan	 demikian,	 kepala	 sekolah	 berperan	 sebagai	 pengelola	 utama	 yang	
mengorganisasikan	seluruh	program	pembelajaran	agar	berjalan	efektif	dan	efisien.	

Kepala	 sekolah	 juga	 memastikan	 adanya	 kolaborasi	 yang	 kuat	 antar-guru	 dalam	
perencanaan	dan	pelaksanaan	program	pembelajaran.	Kolaborasi	ini	diwujudkan	melalui	
kegiatan	penyusunan	perangkat	pembelajaran	secara	bersama,	seperti	penyusunan	silabus,	
RPP,	 modul	 ajar,	 dan	 instrumen	 penilaian	 (Dzakwan,	 2024).	 Dalam	 proses	 ini,	 kepala	
sekolah	 mendorong	 guru	 untuk	 saling	 bertukar	 pengalaman,	 gagasan,	 serta	 strategi	
pembelajaran	 yang	 dianggap	 efektif.	 Pendekatan	 kolaboratif	 tersebut	 membantu	
menyamakan	persepsi	guru	terhadap	tuntutan	kurikulum	dan	capaian	pembelajaran	yang	
diharapkan.	Selain	itu,	kepala	sekolah	menginisiasi	pembentukan	tim	atau	kelompok	kerja	
guru	 untuk	menangani	 bidang-bidang	 tertentu,	 sehingga	 tanggung	 jawab	 terbagi	 secara	
proporsional.	Melalui	pengorganisasian	yang	kolaboratif,	program	pembelajaran	menjadi	
lebih	terstruktur,	relevan,	dan	responsif	terhadap	kebutuhan	peserta	didik.	

Monitoring	 dan	 evaluasi	 terhadap	 pelaksanaan	 program	 pembelajaran	 dilakukan	
kepala	 sekolah	 secara	 berkala	 sebagai	 bagian	 dari	 fungsi	 pengendalian.	 Kegiatan	
monitoring	dilakukan	melalui	observasi	kelas,	telaah	perangkat	pembelajaran,	serta	dialog	
reflektif	dengan	guru	mengenai	pelaksanaan	pembelajaran	(Hakim,	et	al.,	2024).	Evaluasi	
program	dilakukan	untuk	menilai	sejauh	mana	tujuan	pembelajaran	tercapai	dan	apakah	
strategi	 yang	digunakan	 sudah	 tepat.	Hasil	monitoring	dan	 evaluasi	 kemudian	dijadikan	
dasar	 untuk	 perbaikan	 atau	 pengembangan	 program	 pembelajaran	 berikutnya.	 Kepala	
sekolah	 juga	 mengakomodasi	 masukan	 dari	 guru	 dan	 peserta	 didik	 guna	 memperkaya	
informasi	 terkait	 kendala	 maupun	 keberhasilan	 pelaksanaan	 program.	 Dengan	 cara	 ini,	
pengorganisasian	 program	 pembelajaran	 tidak	 bersifat	 statis,	 tetapi	 terus	 disesuaikan	
dengan	kebutuhan	guru	dan	peserta	didik	secara	dinamis	dan	berkelanjutan.	
5. Strategi	 Kepala	 Sekolah	 dalam	 Evaluasi	 dan	 Menumbuhkan	 Kepribadian	

Peserta	Didik	
Kepala	 sekolah	 aktif	mendorong	 guru	 untuk	melaksanakan	 evaluasi	 pembelajaran	

secara	objektif,	menyeluruh,	dan	berkesinambungan.	Evaluasi	tidak	hanya	diarahkan	pada	
hasil	 akhir	 belajar	 peserta	 didik,	 tetapi	 juga	 mencakup	 proses	 pembelajaran	 yang	
berlangsung	di	kelas.	Kepala	sekolah	memberikan	arahan	agar	guru	menggunakan	berbagai	
teknik	 penilaian,	 seperti	 penilaian	 harian,	 penilaian	 proyek,	 penilaian	 portofolio,	 dan	
penilaian	 sikap.	 Selain	 itu,	 kepala	 sekolah	memastikan	 bahwa	 instrumen	penilaian	 yang	
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digunakan	 guru	 selaras	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 dan	 standar	 kompetensi	 yang	
ditetapkan	 dalam	 kurikulum.	 Guru	 juga	 didorong	 untuk	 memanfaatkan	 hasil	 evaluasi	
sebagai	 dasar	 perbaikan	 strategi	 pembelajaran	 berikutnya.	 Dengan	 demikian,	 evaluasi	
pembelajaran	tidak	hanya	menjadi	alat	pengukur	capaian,	tetapi	juga	sarana	diagnosis	dan	
perbaikan	mutu	pembelajaran	(Fauzi,	et	al.,	2023).	

Untuk	 memperkuat	 kemampuan	 guru	 dalam	 melakukan	 evaluasi,	 kepala	 sekolah	
menyediakan	forum	refleksi	pembelajaran	yang	terstruktur	dan	rutin.	Forum	ini	menjadi	
ajang	bagi	guru	untuk	berbagi	pengalaman	dalam	menghadapi	berbagai	tantangan	terkait	
evaluasi	 peserta	 didik,	 baik	 dari	 aspek	 kognitif,	 afektif,	maupun	psikomotorik.	 Di	 dalam	
forum	tersebut,	guru	dapat	mendiskusikan	kesulitan	dalam	menyusun	instrumen	penilaian,	
menginterpretasikan	hasil	evaluasi,	serta	menentukan	tindak	lanjut	yang	tepat	bagi	peserta	
didik.	Kepala	sekolah	berperan	sebagai	fasilitator	yang	mengarahkan	jalannya	diskusi	agar	
tetap	fokus	pada	peningkatan	kualitas	penilaian	dan	pembelajaran.	Selain	itu,	forum	refleksi	
juga	menjadi	media	untuk	saling	memberikan	umpan	balik	dan	mengembangkan	praktik	
baik	 (best	 practice)	 dalam	 evaluasi	 pembelajaran.	 Melalui	 mekanisme	 ini,	 diharapkan	
kompetensi	 guru	 dalam	 melakukan	 penilaian	 menjadi	 lebih	 matang,	 profesional,	 dan	
akuntabel.	

Dalam	 hal	 pembentukan	 kepribadian	 peserta	 didik,	 kepala	 sekolah	menempatkan	
pendidikan	 karakter	 sebagai	 bagian	 integral	 dari	 seluruh	 program	 sekolah.	 Nilai-nilai	
karakter	seperti	religiusitas,	kedisiplinan,	tanggung	jawab,	kepedulian,	kejujuran,	dan	kerja	
sama	 ditanamkan	 melalui	 berbagai	 kegiatan	 sekolah.	 Kepala	 sekolah	 menginisiasi	 dan	
menguatkan	 program	 keagamaan,	 kegiatan	 kebersihan	 lingkungan,	 penegakan	 disiplin,	
serta	pengembangan	kegiatan	ekstrakurikuler	yang	mendukung	pembentukan	kepribadian	
positif.	Guru	didorong	untuk	mengintegrasikan	nilai-nilai	karakter	tersebut	dalam	proses	
pembelajaran	di	kelas,	bukan	hanya	melalui	nasihat	verbal,	tetapi	juga	melalui	keteladanan	
dan	 pembiasaan.	 Selain	 itu,	 kepala	 sekolah	 membangun	 budaya	 sekolah	 yang	 kondusif	
sehingga	peserta	didik	 terbiasa	bersikap	 tertib,	 santun,	 dan	bertanggung	 jawab.	Dengan	
strategi	 yang	 komprehensif	 ini,	 kepala	 sekolah	 dan	 guru	 bersama-sama	 berupaya	
menumbuhkan	 kepribadian	 peserta	 didik	 secara	 optimal,	 seimbang	 antara	 penguasaan	
ilmu	pengetahuan	dan	pembentukan	karakter.	
6. Strategi	 yang	 Diterapkan	 oleh	 Kepala	 Sekolah	 dalam	 Meningkatkan	

Kompetensi	Profesional	Guru	di	Sekolah	
Tabel	1.	Strategi	Kepala	Sekolah	dalam	Meningkatkan	Kompetensi	Profesional	Guru	

Peran	 Pernyataan	
Kepala	Sekolah	

Pernyataan	
Guru	Kelas	1	

Pernyataan	
Guru	Kelas	4	

Pernyataan	
Guru	Kelas	6	

Educator	

Membimbing	
guru	melalui	
pelatihan,	

supervisi,	dan	
menciptakan	
iklim	belajar	
yang	kondusif.	

Mendorong	guru	
mengikuti	

pelatihan	rutin,	
membimbing	
pemilihan	
strategi	

pembelajaran,	
dan	menciptakan	
iklim	belajar	
yang	kondusif.	

Aktif	
membimbing	
guru	melalui	
pelatihan	rutin,	

supervisi	
pembelajaran,	
dan	menciptakan	
lingkungan	yang	
mendukung	

pengembangan	

Melakukan	
pembinaan	
langsung,	

memberikan	
supervisi	kelas,	
serta	memberi	
contoh	dan	
arahan	dalam	
pembelajaran.	
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Peran	 Pernyataan	
Kepala	Sekolah	

Pernyataan	
Guru	Kelas	1	

Pernyataan	
Guru	Kelas	4	

Pernyataan	
Guru	Kelas	6	

kompetensi	guru.	

Manager	

Mengatur	
pembagian	tugas,	

mengelola	
sumber	daya	dan	
anggaran	untuk	
mendukung	

pengembangan	
guru.	

Mengatur	
pembagian	tugas	

guru	dan	
menetapkan	

target	sertifikat	
sebagai	bagian	

dari	
pengembangan	
profesional.	

Mengatur	
pembagian	tugas	
guru	sesuai	

kompetensi	dan	
mengelola	
sumber	daya	

untuk	
mendukung	

pengembangan	
profesional	guru.	

Mengatur	
pembagian	tugas	
dan	menetapkan	

target	
pengembangan	
guru,	termasuk	
pelatihan	dan	
pembinaan	
sesuai	

kebutuhan.	

Innovator	

Memperkenalkan	
inovasi	

pembelajaran	
dan	mendorong	
guru	berkreasi	
dengan	sumber	
daya	yang	ada.	

Memperkenalkan	
teknologi	dan	
aplikasi	baru	

untuk	
mendukung	

administrasi	dan	
pembelajaran.	

Memperkenalkan	
inovasi	

pembelajaran	
dan	teknologi	
yang	membantu	
guru	dalam	
proses	belajar	
mengajar.	

Tidak	disebutkan	
secara	eksplisit	
oleh	guru	kelas	6.	

Motivator	

Memberikan	
motivasi,	

penghargaan,	
dan	dukungan	
agar	guru	terus	
berkembang.	

Memberikan	
arahan	dan	

semangat	agar	
guru	tidak	

menyerah	dan	
terus	

berkembang.	

Memberikan	
motivasi	dan	
dorongan	agar	
guru	terus	

meningkatkan	
kualitas	diri	dan	
profesionalisme.	

Memberikan	
motivasi	dan	
dukungan	agar	
guru	tetap	
semangat	

mengajar	dan	
mengembangkan	

diri.	

Leader	

Tidak	disebutkan	
secara	eksplisit	
oleh	kepala	
sekolah.	

Tidak	disebutkan	
secara	eksplisit	
oleh	guru	kelas	1.	

Tidak	disebutkan	
secara	eksplisit	
oleh	guru	kelas	4.	

Menyampaikan	
visi	dan	misi	
sekolah	serta	
mengajak	guru	
berpartisipasi	
aktif	dalam	

pengembangan	
kompetensi.	

	
Data	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kepala	 sekolah	 menerapkan	 berbagai	 strategi	

seperti	pelatihan	rutin,	pembinaan,	supervisi	kelas,	pemberian	motivasi,	serta	mendorong	
inovasi	pembelajaran.	Strategi	ini	sangat	sesuai	dengan	teori	para	ahli,	misalnya	menurut	
Wibowo	 (2022),	 strategi	 kepala	 sekolah	 dalam	 meningkatkan	 profesionalisme	 guru	
meliputi	mengaktifkan	kelompok	kerja	guru	(KKG),	memberi	motivasi,	mengikutsertakan	
guru	 dalam	 pelatihan,	 melakukan	 supervisi	 kelas,	 serta	 menerapkan	 reward	 dan	
punishment	 secara	 adil.	 	 Selain	 itu,	 teori	 dari	 Sunaedi	&	 Rudji	 (2023)	 juga	menyatakan	
bahwa	kepala	sekolah	perlu	berperan	sebagai	educator,	motivator,	dan	supervisor	dalam	
pengembangan	profesionalisme	guru,	termasuk	melalui	pelatihan,	bimbingan,	dan	evaluasi	
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kinerja	guru.	Sementara	 itu,	Khana,	et	al.	 (2023)	menegaskan	pentingnya	kepala	sekolah	
menyediakan	 pelatihan,	 program	 pengembangan	 profesional,	 umpan	 balik	 konstruktif,	
serta	 mendorong	 kolaborasi	 antar	 guru	 untuk	 meningkatkan	 kompetensi	 profesional	
mereka.	
7. Faktor	 yang	 Memengaruhi	 Efektivitas	 Strategi	 Kepala	 Sekolah	 dalam	

Peningkatan	Kompetensi	Profesional	Guru	
Tabel	2.	Faktor	yang	Memengaruhi	Efektivitas	Strategi	Kepala	Sekolah	

Peran	 Pernyataan	
Kepala	Sekolah	

Pernyataan	
Guru	Kelas	1	

Pernyataan	
Guru	Kelas	4	

Pernyataan	
Guru	Kelas	6	

Manager	

Pengelolaan	
anggaran	dan	
sumber	daya	

yang	efisien	serta	
transparan	

mempengaruhi	
efektivitas	
strategi.	

Ketersediaan	
anggaran	dari	
dana	BOS	yang	
dikelola	dengan	
baik	untuk	

pelatihan	guru.	

Efektivitas	
strategi	

dipengaruhi	oleh	
pengelolaan	
anggaran	dan	
sumber	daya	

yang	efisien	serta	
ketersediaan	

sarana	prasarana	
yang	memadai.	

Ketersediaan	
anggaran	dan	
pengelolaan	
sumber	daya	

yang	baik	untuk	
pelatihan	dan	

pembinaan	guru.	

Administrator	

Pengelolaan	
administrasi	dan	
dokumentasi	
yang	baik	
mendukung	
kelancaran	
pelaksanaan	
program	

pengembangan	
guru.	

Pengelolaan	
administrasi	yang	
transparan	dan	
koordinasi	
bersama	staf	

dalam	
pencetakan	
dokumen	
penting.	

Pengelolaan	
administrasi	yang	

baik	dan	
transparan	
mendukung	
kelancaran	
pelaksanaan	
program	

pengembangan	
guru.	

Pengelolaan	
administrasi	yang	
mendukung	
pelaksanaan	
program	

pengembangan	
guru.	

Leader	&	
Motivator	

Komunikasi	
terbuka	dan	

dukungan	moral	
dari	kepala	

sekolah	menjadi	
faktor	

pendukung	
keberhasilan	
strategi.	

Komunikasi	
terbuka	dalam	
rapat	bulanan	
dan	dukungan	
moral	yang	
konsisten	dari	
kepala	sekolah.	

Komunikasi	
terbuka	dan	

dukungan	moral	
dari	kepala	

sekolah	menjadi	
faktor	penting	

dalam	
keberhasilan	
strategi.	

Komunikasi	
terbuka	dan	

dukungan	moral	
dari	kepala	
sekolah	yang	
mempengaruhi	
keberhasilan	
strategi.	

	
	

Berdasarkan	 data,	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 efektivitas	 strategi	 kepala	
sekolah	 di	 antaranya	 adalah	 ketersediaan	 anggaran,	 sarana	 prasarana,	 transparansi	
administrasi,	komunikasi	yang	baik,	serta	motivasi	guru.	Hal	ini	sesuai	dengan	teori	para	
ahli,	misalnya	menurut	Makarin,	et	al.	(2025)	efektivitas	pengembangan	kompetensi	guru	
sangat	dipengaruhi	oleh	dukungan	sumber	daya,	fasilitas,	peralatan,	serta	adanya	program	
pengembangan	 profesional	 yang	 terstruktur	 dan	 berkelanjutan.	 Wibowo	 	 (2022)	 juga	
menambahkan	 bahwa	 gaya	 kepemimpinan	 partisipatif,	 pemberian	 kesempatan	 inovasi,	
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serta	adanya	reward	dan	punishment	yang	adil	menjadi	faktor	penting	dalam	keberhasilan	
strategi	kepala	sekolah.	Faktor	penghambat	seperti	keterbatasan	dana,	kurangnya	tenaga	
pendidik,	dan	rendahnya	motivasi	juga	diungkapkan	oleh	Hariyono,	et	al.,	(2025)	sebagai	
kendala	utama	dalam	implementasi	strategi	peningkatan	mutu	pendidikan	di	sekolah.	
8. Kendala	 yang	 Dihadapi	 oleh	 Kepala	 Sekolah	 dalam	 Pelaksanaan	 Strategi	

Peningkatan	Kompetensi	Profesional	Guru,	dan	Cara	Mengatasinya	
Tabel	3.	Kendala	yang	Dihadapi	oleh	Kepala	Sekolah	

Peran	 Pernyataan	
Kepala	Sekolah	

Pernyataan	
Guru	Kelas	1	

Pernyataan	
Guru	Kelas	4	

Pernyataan	
Guru	Kelas	6	

Manager	&	
Administrator	

Kendala	utama	
berupa	

keterbatasan	
dana	dan	sumber	
daya	yang	harus	
dikelola	secara	
prioritas	dan	
efisien.	

Keterbatasan	
dana	

mempengaruhi	
frekuensi	

pelatihan	dan	
pengadaan	
sarana	

pembelajaran,	
diatasi	dengan	
pengelolaan	
prioritas	

anggaran	dan	
pelatihan	
mandiri.	

Kendala	utama	
berupa	

keterbatasan	
dana	dan	sumber	
daya	yang	harus	
dikelola	secara	
prioritas	dan	
efisien.	

Kendala	dana	dan	
sumber	daya	
yang	terbatas,	
diatasi	dengan	
pengelolaan	
prioritas	dan	
pelatihan	
mandiri.	

Educator	&	
Supervisor	

Mengatasi	
keterbatasan	
dengan	

mendorong	
pembelajaran	
mandiri	dan	
supervisi	yang	
komunikatif.	

Mengatasi	
keterbatasan	
dengan	

mendorong	guru	
mencari	

pelatihan	online	
dan	melakukan	
supervisi	singkat	
namun	efektif.	

Mengatasi	
keterbatasan	
dengan	

mendorong	
pembelajaran	
mandiri	dan	
supervisi	yang	

komunikatif	serta	
efektif.	

Mengatasi	
keterbatasan	

dengan	supervisi	
yang	komunikatif	
dan	pendekatan	
pembelajaran	
mandiri.	

Motivator	&	
Leader	

Menggunakan	
pendekatan	
humanis	dan	
motivasi	agar	
guru	tetap	

semangat	meski	
menghadapi	
kendala.	

Pendekatan	
komunikatif	dan	
pemberian	

semangat	agar	
guru	tetap	
termotivasi	
meskipun	
menghadapi	
kendala.	

Menggunakan	
pendekatan	
humanis	dan	
motivasi	agar	
guru	tetap	

semangat	dan	
produktif	
meskipun	
menghadapi	
kendala.	

Memberikan	
semangat	dan	
pendekatan	
humanis	agar	
guru	tetap	
termotivasi	
meski	

menghadapi	
kendala.	

	
	

Data	 penelitian	 menunjukkan	 kendala	 utama	 adalah	 keterbatasan	 dana,	 sarana	
prasarana	yang	belum	memadai,	serta	motivasi	guru	yang	bervariasi.	Cara	mengatasinya	
antara	 lain	dengan	memanfaatkan	pelatihan	online,	mengelola	anggaran	secara	prioritas,	
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serta	melakukan	pendekatan	motivasional	dan	komunikatif.	Kesesuaian	dengan	teori	para	
ahli	dapat	dilihat	pada	pendapat	Wibowo	(2022)	yang	menyebutkan	bahwa	kepala	sekolah	
perlu	 mencari	 solusi	 kreatif	 seperti	 mengaktifkan	 KKG,	 melakukan	 supervisi,	 serta	
menerapkan	gaya	kepemimpinan	partisipatif	untuk	mengatasi	berbagai	kendala.	Teori	lain	
dari	Meyvita,	et	al.	(2025)	juga	menekankan	pentingnya	kepala	sekolah	dalam	menyediakan	
dukungan,	motivasi,	serta	memfasilitasi	refleksi	dan	evaluasi	diri	bagi	guru	untuk	mengatasi	
hambatan	 dalam	 pengembangan	 kompetensi	 professional.	 Sementara	 itu,	 Muiz,	 et	 al.,	
(2024)	 menyoroti	 bahwa	 kendala	 seperti	 kurangnya	 dana	 dan	 tenaga	 pendidik	 harus	
diatasi	dengan	pengelolaan	sumber	daya	yang	efisien.	
	
PENUTUP		

Berdasarkan	pembahasan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	kepala	sekolah	
SDN	 1	 Sukagalih	 menerapkan	 berbagai	 strategi	 yang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
kompetensi	 profesional	 guru,	 antara	 lain	 melalui	 pelatihan	 rutin,	 pembinaan	 berkala,	
supervisi	kelas,	pemberian	motivasi,	dan	dorongan	terhadap	inovasi	pembelajaran.	Kepala	
sekolah	juga	membagi	tugas	secara	proporsional	serta	memberi	kesempatan	kepada	guru	
untuk	mengembangkan	diri	melalui	pelatihan	daring	maupun	luring,	sejalan	dengan	peran	
kepala	 sekolah	 sebagai	 educator,	 manager,	 motivator,	 dan	 supervisor	 sebagaimana	
dikemukakan	 Mulyasa.	 Efektivitas	 strategi	 tersebut	 dipengaruhi	 oleh	 ketersediaan	
anggaran,	 sarana	 dan	 prasarana,	 dukungan	 kepemimpinan,	 komunikasi	 yang	 terbuka,	
motivasi	 guru,	 kerja	 sama	 antar	 guru,	 serta	 budaya	 sekolah	 yang	 kondusif.	 Di	 sisi	 lain,	
keterbatasan	 dana,	 sarana	 prasarana	 yang	 belum	 memadai,	 serta	 variasi	 motivasi	 dan	
kesiapan	guru	menjadi	kendala	utama	dalam	 implementasi	strategi.	Meskipun	demikian,	
kepala	sekolah	berupaya	mengelola	sumber	daya	secara	optimal,	memanfaatkan	pelatihan	
online,	mengatur	prioritas	anggaran,	serta	mendorong	guru	untuk	aktif	mencari	peluang	
pengembangan	 diri.	 Secara	 keseluruhan,	 peran	 kepala	 sekolah	 terbukti	 sangat	 strategis	
dalam	 mengorganisasi	 program	 pembelajaran,	 memperkuat	 pelaksanaan	 evaluasi,	
menumbuhkan	kepribadian	peserta	didik,	dan	pada	akhirnya	meningkatkan	kompetensi	
profesional	guru	serta	kualitas	pembelajaran	di	SDN	1	Sukagalih.	

Berdasarkan	 kesimpulan	 tersebut,	 direkomendasikan	 agar	 kepala	 sekolah	 terus	
mengoptimalkan	perencanaan	dan	pengelolaan	program	pengembangan	profesional	guru	
melalui	 perluasan	 jejaring	kerja	 sama	dengan	pihak	 luar,	 pemanfaatan	berbagai	 sumber	
pendanaan	alternatif,	serta	penguatan	supervisi	akademik	dan	forum	refleksi	pembelajaran	
secara	rutin.	Kepala	sekolah	juga	perlu	semakin	mendorong	budaya	inovasi	pembelajaran,	
pemanfaatan	teknologi,	dan	pengembangan	media	serta	sumber	belajar	yang	lebih	variatif.	
Bagi	 guru,	 disarankan	 untuk	 lebih	 proaktif	mengikuti	 berbagai	 kegiatan	 pengembangan	
profesional,	 memperdalam	 penguasaan	 bidang	 studi,	 serta	 memperkuat	 kemampuan	
evaluasi	 dan	 pembelajaran	 berbasis	 karakter.	 Selain	 itu,	 dukungan	 dari	 pemangku	
kepentingan	 lain,	 seperti	dinas	pendidikan,	komite	sekolah,	dan	orang	 tua	peserta	didik,	
perlu	ditingkatkan	dalam	bentuk	fasilitasi	sarana	prasarana,	kebijakan	yang	berpihak	pada	
peningkatan	mutu	guru,	dan	dukungan	moral	 terhadap	program	sekolah.	Melalui	sinergi	
tersebut,	 strategi	 kepala	 sekolah	 dalam	 peningkatan	 kompetensi	 profesional	 guru	
diharapkan	berjalan	 lebih	optimal	dan	berkontribusi	pada	terwujudnya	pendidikan	yang	
bermutu	dan	berkelanjutan.	
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